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BAB III

METODE PENELITIAN

A.
Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari (MAN 1 Kendari) pertimbanganya bahwa di MAN 1 Kendari merupakan tempat saudara peneliti  dimana melihat penyimpangan yang terjadi pada siswa-siswinya dalam masalah mode berbusana yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji secara ilmiah mode berbusana siswa di Man 1 Kendari.

B.
Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari pengamatan atau sumber-sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik primer maupun sekunder dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu menerangkan serta menjelaskan secara mendalam terhadap semua aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun pola pikir menggunakan logika induktif yaitu dengan melihat fakta dan data hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis dengan hukum Islam yang bersifat umum dan diakhiri dengan kesimpulan.

C.
Pendekatan Penelitian
Dalam pengembangan dari penelitian yang dibuat, penulis melakukan pendekatan penelitian melalui metode penelitian lapangan (Field Research).  
D. 
Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data primer dengan melihat secara langsung ke lapangan atau mendengar langsung di lokasi penelitian dengan menggunakan tekhnik sebagai berikut:

1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara saksama terhadap kondisi obyektif yang akan diteliti langsung ke lapangan.

2. Interview (wawancara) yaitu Pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara dengan informan yang dianggap mengetahui masalah yang akan dibahas.

3.   Dokumentasi yaitu Pengumpulan data dengan mencatat keseluruhan data dan dokumen yang ada hubungannya dengan peneliti ini.

E.
Teknik dan Langkah Analisis Data


Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Teknik analisis deskriptif kualitatif dan memperoleh display, reduksi¸interpretasi dan  konklusi data.
  

b. Metode analisis yakni menelaah pada seluruh data yang ada dari berbagai sumber yakni wawancara yang dapat diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukan analisis selanjutnya.

c. Metode editing  yakni melakukan reduksi data yang diperoleh dari penelaahan awal dengan mengkaji berbagai data yang erat hubungannya dengan penelitian kemudian dapat menjadi sebuah rangkuman.

d. Menyusun berbagai data dalam satuan-satuan pokok,  sehingga dapat memperuncing atau memperjelas hasil penelitian yang kemudian disusun secara sistematis melalui penafsiran-penafsiran rasional sehingga memperoleh kesimpulan.
F.  
Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir suatu penelitian oleh karena itu diperlukan suatu teknik pemeriksaan data. Untuk memperoleh validitas tetap, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Pengecekan keabsahan data adalah dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan  adanya perolehan data yang bias, sehingga langkah yang dilakukan adalah dengan triangulasi data yaitu :

1. Triangulasi  Sumber  adalah  pengujian kredibilitas data yaitu : mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber, dalam hal ini sumber datanya adalah guru dengan orang tua/wali murid didukung oleh wakil kepala sekolah dan kepala sekolah MAN 1  Kendari.

2. Triangulasi Teknik adalah Pengujian kredibilitas data yaitu:   mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda yaitu dengan Wawancara, Observasi maupun teknik lain.  
3. Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data yaitu:  pengecekan data dilakukan pada berbagai kesempatan, pagi, siang, dan sore hari
.
Ketiga komponen diatas, perlu dilakukan untuk pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan teliti sehingga hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan. Disamping itu, pengecekan keabsahan temuan itu perlu dilakukan disebabkan karena merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif.
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